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ABSTRACT: Family Orchidaceae has 25.000 to 30.000 species which are divided into
5 subfamilies. Moon orchids and earth orchids are examples of plants from the
Orchidaceae family. Orchid cooperatives in Indonesia have high economic value. In the
cultivation of orchids, there are obstacles that occur, namely drought which can inhibit
growth. Drought stress causes a slow increase in leaf area and affects stomata or
photosynthesis which can reduce the speed of plant productivity. Drought stress control
can be done by using superior varieties that are resistant to drought serum by adding a
compound to the growing media. The purpose of the journal review is to determine the
types of compounds that can be used for plants to be resistant to drought stress in the
Orchidaceae family. The results of a review of several journals showed that PEG 6000
compounds and growth regulators (ZPT) could increase chlorophyll a, chlorophyll b and
total chlorophyll in plantlets which decreased under drought stress conditions
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PENDAHULUAN banyak dibudidayakan (Burhan, 2017,

Orchidaceae merupakan famili
tumbuhan berbunga yang jumlahnya
sangat banyak dengan jumlah sekitar
20.000 spesies dengan 735 genera yang
terdapat di seluruh dunia, khususnya di
daerah khatulistiwa. Anggrek bulan dan
anggrek Dendrobium merupakan contoh
dari tanaman famili orchidaceae (Sadili,
2017).

Anggrek merupakan tanaman
hias dengan nilai ekonomis yang tinggi
sehingga menjadikan tanaman anggrek

(oo) RN

Wibawati, et al., 2020). Nilai ekonomi
yang menjanjikan mem-buat anggrek
bulan banyak diburu di alam yang
mengancam Kelestariannya, sehingga
status  konservasi anggrek bul-an
berdasarkan IUCN terancam punah
(Stephan et al., 2018).

Dalam budidaya tanaman ang-
grek dan vanili terdapat hambatan yang
dialami yaitu kekeringan yang dapat
mengakibatkan terhambatnya pertumbu-
han tanaman (Purwanto dan Agustono,
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2010). Ketersediaan air yang tidak
mencukupi dapat menjadi hambatan bagi
petani dalam membudidayakan tanaman
anggrek. Kekeringan dapat terjadi setiap
tahun yang mengakibatkan adanya
hambatan dalam pertumbuhan tanaman
yang disebabkan oleh tingkat keke-
ringan. Cekaman kekeringan yang terja-
di pada tumbuhan dapat menyebabkan
lambatnya fotosintesis dan pertumbuhan
luas daun sehingga dapat mengakibatkan
produktivitas tanaman menurun
(Moctava et al., 2013).

Pengendalian cekaman kekeri-
ngan dapat dilakukan dengan mengguna-
kan varietas unggul yang tahan terhadap
kekeringan dengan menambahkan se-
nyawa-senyawa atau media tanaman
(Nurcahyani et al., 2019). Berdasarkan
masalah yang terjadi pada tanaman
anggrek dan vanili maka dibutuhkan
upaya untuk mengatasi permasalahan
yang tidak menimbulkan dampak negatif
pada tumbuhan. Tujuan dari review
jurnal ini yaitu untuk mengetahui se-
nyawa yang dapat digunakan agar
tanaman tahan terhadap cekaman keke-
ringan pada familia Orchidaceae.

POTENSI TANAMAN ANGGREK

Phalaenopsis amabilis  atau
dikenal sebagai anggrek bulan merupa-
kan spesies dari famili orchidaceae yang
termasuk ke dalam jenis anggrek yang
paling populer di pasaran (Rodica et al.,
2011). Anggrek bulan adalah salah satu
jenis bunga nasional Indobesia yang
ditetapkan oleh Keputusan Presiden
Nomor 4 Tahun 1993 sebagai Puspa
Pesona. Anggrek adalah tanaman hias
yang memiliki warna yang menarik.
Anggrek dijadikan sebagai tanaman
bunga potong dan tanaman pot. Selain
itu, anggrek juga dapat digunakan
sebagai campuran dalam proses pem-
buatan produk kesehatan dan kecantikan
(Muhit, 2010).

Dendrobium mempunyai bunga

yang berwarna indah dan tidak cepat
layu. Dendrobium merupakan jenis
anggrek yang dalam pertumbuhannya
tergolong cepat dan bayak ditanaman
oleh masyarakat karena pemeliharannya
mudah dan memiliki nilai ekonomisnya
relatif murah (Indarto, 2011).

Kualitas tanaman seperti penye-
diaan bibit yang berkualitas merupakan
faktor yang harus diperhatikan dalam
peningkatan produksi tanaman anggrek.
Kualitas bibit yang tinggi dalam jumlah
yang besar menjadi hambatan dalam
menggunakan metode perbanyakan kon-
vensional. Untuk mengatasi hambatan
tersebut diperlukan suatu metode untuk
memperoleh kualitas bibit yang unggu
dan beragam dengan jumlah yang
banyak.

KLOROFIL

Klorofil adalah zat warna yang
memiliki peranan penting dalam proses
fotosintesis. Klorofil pada tanaman ter-
diri atas klorogil A dan Klorofil B yang
berperan sebagai pigmen pelengkap.
Klorofil mempunyai tiga fungsi utama
yaitu memakai energi matahari yang
dapat memicu terjadinya asimilasi CO..
Klorofil digunakan sebagai indikator
cekaman kekeringan. Kandungan kloro-
fil yang menurun dapat diakibatkan oleh
pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi
oleh air. Kekurangan air yang terjadi
pada tanaman dapat mengakibatkan
terjadinya hambatan dalam pembentuk-
kan klorofil, turunnya enzim rubisco dan
penghambatan dalam penyerapan unsur
hara (Ai dan Banyo, 2011)

CEKAMAN KEKERINGAN
Cekaman kekeringan adalah
hambatan yang terjadi dalam budidaya
tanaman anggrek dan vanili yang dapat
mengakibatkan  kematian. Cekaman
kekeringan berdampak negatif terhadap
pertumbuhan yaitu dapat menghambat
pertumbuhan dan produksi tanaman.
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Kekeringan pada tanaman anggrek dapat
terjadi karena kurangnya ketersediaan
air dan kelembaban yang rendah kurang
(Purwanto dan Agustono, 2010).

PERMASALAHAN BUDIDAYA
TANAMAN
Anggrek Phalaenopsis amabilis

Nilai ekonomi yang menjanjikan
membuat anggrek bulan banyak diburu
di alam yang mengancam kelestarian-
nya, sehingga status konservasi anggrek
bulan berdasarkan IUCN terancam
punah (Stephan et al., 2018). Dalam
budidaya anggrek terdapat kendala yang
dialami yatu kurangnya ketersediaan air.
Kekeringan dapat terjadi setiap tahun
yang menjadi hambatan utama dalam
pertumbuhan tanaman. Cekaman keke-
ringan dapat menyebabkan terjadinya
pertambahan luas daun dan laju foto-
sintesis yang lambat serta mengaki-
batkan produktivitas tanaman menurun
(Purwanto dan Agustono, 2010).

Anggrek Dendrobium sp

Permasalahan yang terjadi dalam
budidaya anggrek Dendrobium sp.
adalah kekeringan yang dapat mengaki-
batkan terjadinya kematian. Kekeringan
dapat terjadi karena ketersediaan air
yang tidak memadai dan tingkat
kelembaban yang rendah (Novenda dan
Nugroho, 2016). Kekurangan air yang
terjadi dapat menurunkan aktivitas
fisiologis dan morfologis sehingga dapat
menghambat pertumbuhan tanaman (Liu
etal., 2013).

UPAYA MENGATASI
PERMASALAHAN

Untuk mengatasai permasalahan
pada tanaman anggrek dapat dilakukan
dengan menggunakan bibit dengan
varietas unggul yang tahan terhadap
cekaman kekeringan. Untuk mengem-
bangkan kultivar anggrek digunakan
metode seleksi invitro dengan mela-

kukan kultur eksplan pada medium yang
mengandung PEG dengan konsentrasi
tertentu. Selain itu, pembrian senyawa
yang berupa ZPT juga dapat dilakukan
untuk meningkatkan produksi tanaman
(Seswita, 2020).

SENYAWA-SENYAWA TAHAN
TERHADAP CEKAMAN
KEKERINGAN

Polyethylene Glycol (PEG)

Polyethylene  Glycol (PEG)
merupakan senyawa kimia yang memi-
liki kandungan sub unit etilan oksida
yang dapat menurunkan tekanan osmotik
melalui pengikatan air dengan ikatan
hidrogen. PEG 6000 merupakan zat
kimia inert dan non toksis dengan berat
molekul tinggi. Pada konsentrasi ter-
tentu, PEG 6000 dapat menginduksi
kondisi kekurangan air sebagaimana
yang terjadi pada tanah kering (Mirbahar
et al., 2013). Kurangnya ketersediaan air
pada tanaman dapat mengakibatkan
penghambatan dalam penyerapan unsur
hara (Moctava et al., 2013).

PEG yang larut secara sempurna
mampu menurunkan potensial air se-
hingga mampu menunjukkan adanya
respon tanaman terhadap cekaman ke-
keringan. Selain itu, PEG juga dapat
mengisolasi berbagai sel yang toleran
cekaman kekeringan untuk merangsang
besarnya potensi air tanah (Badami dan
Amzeri, 2010). Pemberian PEG 6000
pada tanaman sebanyak 5% hingga 20%
dapat mengakibatkan turunnya kandu-
ngan Kkloril a maupun Kklorofil total.
Pemberian PEG dengan konsentrasi 5%
dan 20% pada medium MS dapat menu-
runkan kandungan kloril b. Penelitian Ai
dan Song (2010) menunjukkan turunnya
konsentrasi klorofil pada tanaman padi
dan jahe yang ditambahkan senyawa
PEG.

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
ZPT adalah zat pengatur tumbuh
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yang digunakan untuk meningkatkan
produksi tanaman (Seswita, 2020).
Atonik merupakan jenis ZPT yang dapat
digunakan untuk merangsang pertumbu-
han akar, meningkatkan munculnya
buah dan kuncup, memperluas penye-
rapan unsur hara dan memiliki kemam-
puan untu memperbaiki kualitas tana-
man (Latief, et al., 2020).

Kombinasi PEG 6000 dan Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT)

Kombinasi PEG dan Larutan
atonik dapat digunakan untuk menye-
leksi atau memilih tanaman anggrek dan
vanili yang tahan terhadap kondisi
cekaman kekeringa. Penambahan PEG
6000 dan ZPT dapat menghasilkan vari-
etas tanaman yang yahan terhadap
kondisi cekaman kekeringa. Penamba-
han PEG 6000 dan ZPT dengan kon-
sentrasi atonic 0 mL/L dan konsentrasi
PEG 6000 0% diperoleh kandungan
klorofil A tertinggi pada planlet P.
amabilis, sedangkan pemberian kombi-
nasi atonic adalah 0 mL/L dan PEG 6000
dengan konsentrasi 10% diperoleh
klorofil A terkecil (Nurcahyani et al.,
2019).

Penambahan PEG 6000 dengan
konsentrasi 20% dan 25% menghasil-
kan kandungan klorofil total pada
anggrek Dendrobium lebih tinggi
daripada pemberikan PEG dengan
konsentrasi  0%. Penelitian  yang
dilakukan oleh Banyo, et al., (2013)
menununjukkan bahwa pemberian PEG
sebanyak 0,5 Mpa dan -1 Mpa pada

tanaman padi menghasilkan kandungan
klorofil a lebih tinggi jika dibandingan
dengan pemberikan PEG dengan kon-
sentrasi sebesar 0 Mpa.

Agustina et al., (2015) melaku-
kan penelitian yang didapatkan hasil
yaitu penambahan PEG dengan konsen-
trasi 20% dapat meningkatkan kandu-
ngan Kklorofil b pada tanaman padi.
Selain itu, larutan atonik yang ditam-
bahkan dengan konsentrasi 0 ml/l
menghasilkan peningkatan klorofil a,
klorofil b dan Klorofil total paling
efektif. Peningkatan kandungan klorofil
yang terjadi diakibatkan karena konsen-
trasi larutan atonik yang diberikan tidak
optimum,

Penelitian yang dilakukan oleh
Paletri et al. (2019) diperoleh hasil
bahawa semakin tinggi konsentrasi PEG
6000 dan atonik menyebabkan menu-
runnya indeks stomata anggrek Cattleya
dalam kondisi cekaman kekeringan
secara in vitro.

Pemberian  konsentrasi yang
lebih tinggi dapat memicu pertumbuhan
serta dapat juga mengganggu metabo-
lisme tumbuhan sehingga proses per-
kembangan  tumbuhan  terhambat.
Metabolisme dan perkembangan tumbu-
han yang terhambat terjadi akibat
konsentrasi dari hormon auksin yang
tinggi yang mengakibatkan terjadinya
reaksi tekanan turgor pada sel. Adanya
reaksi turgor ini mengakibatkan gang-
guan dalam pemeabilitas membran
sehingga sel dapat mengalami kondisi
kekeringan (Riyadi, 2014).

Tabel 1. Klorofil Kandungan total plantlet P. amabilis dalam kombinasi atonik dan

PEG 6000
Atonik (mL/L)
0,
PEG (%) 0 > 3
0 0,035+0,00251# 0,028+0,00080° 0,027+0,00110°
5 0,025+0,00091"¢ 0,022+0,00393% 0,021+0,00252¢
10 0,019+0,00089¢ 0,019+0,00215¢ 0,027+0,00368"
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KESIMPULAN

Berdasarkan review dari bebe-
rapa jurnal yang dilakukan dapat disim-
pulkan bahwa penambahan senyawa
PEG 6000 dan larutan atonik dapat
digunakan dalam menyeleksi tanaman
yang tahan toleran cekaman kekeringan.
Pemberian PEG 6000 dengan berbagai
konsentrasi PEG 6000 yang dikombina-
sikan dengan larutan atonik dapat
menurunkan kandungan klorofil yang
diharapkan dapat menghasilkan varietas
tanaman yang tahan terhadap cekaman
kekeringan.
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